JATTEC- Journal of Appropriate Technology for Community Services Vol. 7 No. 2, Juli 2026
p-ISSN: 2715-9019; e-ISSN: 2715-9027 DOI: 10.20885/jattec.vol7.iss2.art3

Pelatihan Kinerja Kelompok Ternak dalam Mendukung Kemandirian Usaha
Peternak di Klaten

Almira Budiyanto, Ida Nurcahyani?*, Genta Chalifasantri®, Sonya Widi Danova®
1.239Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang KM 14.5 Sleman, Yogyakarta, 55584, Indonesia

Email: ida.nurcahyani@uii.ac.id

ABSTRAK

Konsumsi daging kambing di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya kesadaran
akan pemenuhan gizi masyarakat. Hal ini mendorong para peternak kambing untuk meningkatkan kualitas
dan produktivitas usaha peternakan. Kelompok Peternak Kambing Dusun Nglengkong merupakan kelompok
peternak kambing yang masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai standardisasi pakan,
penggemukan ternak, tata kelola kandang, dan pemanfaatan teknologi guna menunjang pemasaran hasil
ternak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas peternak melalui pelatihan
manajemen peternakan dan pemanfaatan teknologi pemasaran. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan,
diskusi, dan sesi tanya jawab terkait pengelolaan kandang sesuai standar serta pemilihan bibit unggul.
Kegiatan dilaksanakan melalui satu kali penyuluhan kepada anggota kelompok ternak. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan peternak secara signifikan
pada aspek kesehatan ternak, breeding, pemasaran, dan pengelolaan kandang, dengan tingkat pemahaman
peserta meningkat darvi 7,41-22,22% sebelum penyuluhan menjadi 100% setelah penyuluhan. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini efektif dalam meningkatkan kapasitas peternak dan mendukung
pengelolaan usaha peternakan kambing yang lebih baik dan berdaya saing.

Kata kunci: Ternak Kambing, Manajemen Peternakan, Pemasaran Digital

ABSTRACT

Goat meat consumption in Indonesia has increased in line with growing public awareness of the importance
of meeting nutritional needs. This has encouraged goat farmers to improve the quality and productivity of their
farming operations. The Nglengkong Goat Farmers’ Group lacks essential knowledge regarding feed
standardization, livestock fattening, pen management, and the use of technology to support the marketing of
their livestock products. This community service activity aims to improve farmers’ capacity through livestock
management training and the utilization of marketing technology. The methods used include counseling,
discussions, and question-and-answer sessions regarding standardized cage management and the selection of
superior livestock breeds. The activity was conducted through a one-time counseling session for members of
the livestock group. Evaluation results showed that the program significantly improved farmers’ knowledge
regarding animal health management, breeding, marketing, and housing management, with participants’
understanding increasing from 7.41-22.22% before the training to 100% after the training. Therefore, the
community service program was effective in enhancing goat farmers’ capacity and supporting better and more
competitive goat farming management practices.
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1. Pendahuluan

Kesadaran pemenuhan gizi masyarakat mendorong peningkatan konsumsi daging kambing di
Indonesia, (Sujarwanta et al., 2024; Umamah et al., 2024), menjadikannya komoditas pasar yang
diminati (Noor & Hidayat, 2017). Kondisi ini mendorong perlunya pemberdayaan kelompok peternak
kambing. Namun, peternak kambing di Dusun Nglengkong (Ds. Nanggulan, Kec. Cawas, Kab.
Klaten, Prop. Jawa Tengah) yang berjumlah 27 orang mengalami keterbatasan informasi terkait
standardisasi pakan, pengelolaan kandang, ketersediaan bibit unggul, dan pemanfaatan teknologi
pemasaran. Akibatnya, pertumbuhan ternak tidak optimal dan rentan terserang penyakit. Terlebih lagi
saat musim kemarau, peternak mengalami kesulitan pengolahan pakan akibat minimnya keterampilan
pengolahan potensi pakan lokal. Sementara itu, kualitas daging dan susu yang dihasilkan belum
mampu memenuhi standar permintaan konsumen.

Sebagai solusi, kegiatan pengabdian ini mengimplementasikan kegiatan penyuluhan yang
terintegrasi melalui metode pemaparan materi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Materi yang diberikan
meliputi standardisasi pakan ternak, pengelolaan kandang sesuai standar, pemilihan bibit unggul,
serta pemanfaatan teknologi sebagai media pemasaran hasil ternak. Melalui kegiatan ini, para
peternak diharapkan dapat memahami pentingnya pengelolaan peternakan yang baik guna
meningkatkan kualitas hasil ternak. Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya
pengetahuan dan pemahaman peternak dalam pengelolaan usaha peternakan kambing sehingga dapat
mendukung peningkatan kualitas hasil ternak dan daya saing usaha peternakan Kelompok Peternak
Kambing Dusun Nglengkong.

2. Tinjauan Pustaka

Pemberdayaan kelompok ternak adalah kegiatan peningkatan kapasitas peternak melalui proses
transfer ilmu pengetahuan agar mereka memiliki kendali mandiri atas usahanya (Mutrofin, 2019;
Prihtyiantoro et al., 2023). Kelompok ternak memberikan ruang kolaborasi untuk pengelolaan modal
bersama, peningkatan posisi tawar, dan akses teknologi yang sebelumnya sulit dipenuhi oleh individu
(Ardiansyah & Ma’rifah, 2020; Sriyadi & Ikhsan, 2022). Melalui optimalisasi potensi lokal,
kelompok ternak dapat menjadi penggerak ekonomi yang adaptif sehingga meningkatkan taraf hidup
anggotanya secara berkelanjutan (Jahrizal et al., 2024; Indrati et al., 2024).

Sektor peternakan adalah pilar strategis dalam ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi
berbasis agribisnis (Utomo et al., 2025; Widianingrum & Septio, 2023). Selain sebagai penyedia
sumber protein (misalnya susu dan daging) yang penting bagi kesehatan masyarakat, optimalisasi
produksi dapat secara langsung mengurangi ketergantungan nasional pada produk impor. Penguatan
manajemen dan teknologi peternakan menciptakan kemandirian bangsa yang berakar pada
optimalisasi potensi lokal dan pengurangan ketergantungan global.

Penyuluhan adalah sebuah katalis dari teori difusi inovasi yang mengubah wawasan menjadi
tindakan nyata (Wolf, 2026). Penyuluhan merupakan instrumen penting untuk mentransformasi
peternakan tradisional menjadi usaha yang lebih produktif dan berkelanjutan (Syaiful et al., 2024).
Dengan penyuluhan, peternak akan memiliki akses terhadap inovasi yang sebelumnya tidak
terjangkau, seperti teknologi modern dan standar manajemen (Ali & Arifin, 2019; Karni et al., 2024;
Aminurrahman et al., 2025). Penyuluhan adalah mesin penggerak yang mengubah keterbatasan
peternak tradisional menjadi kekuatan ekonomi yang berdaya saing dan adaptif terhadap teknologi
(Nuryati et al., 2021).

Dengan menerapkan prinsip andragogi, peternak ditempatkan sebagai subjek aktif dan mitra
diskusi yang setara dalam memecahkan permasalahan riil di peternakan (Knowles et al., 2014).
Pembelajaran diberikan dari hulu ke hilir secara runut oleh para ahli, meliputi efisiensi pakan dan
kesehatan ternak. Peningkatan posisi tawar dalam penjualan juga menjadi hal penting dalam
penyuluhan (Syaiful et al., 2025). Selain itu, integrasi mata rantai peternakan rakyat yang berfokus
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pada hilirisasi dan optimalisasi produk utama dan turunannya tidak hanya berfokus pada budidaya
tradisional, tetapi juga pada pengolahan limbah yang bernilai ekonomis (Wasiati & Faizal, 2018).

3. Metodologi Penelitian

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun sebagai upaya untuk memberikan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Peternak Kambing Dusun Nglengkong.
Adapun alur metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Penyuluhan Manajemen Peternakan dan Pemanfaatan Teknologi untuk Pemasaran Hasil Ternak Kambing

®

1. TAHAP PERSIAPAN
(Identifikasi)

Mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan mitra melalui observasi
dan diskusi dengan anggota
Kelompok Peternak Kambing
Dusun Nglengkong.

KEGIATAN

+ Observasi lapangan

* Wawancara/diskusi dengan
anggota kelompok

« I|dentifikasi permasalahan utama:
+/ Standardisasi pakan
+/ Pengelolaan kandang

— —%

2. TAHAP PELAKSANAAN
(Penyuluhan)

Melaksanakan satu kali kegiatan
penyuluhan yang disertai dengan
sesi diskusi dan tanya jawab.

KEGIATAN

Penyampaian Materi:

Metode:

Pemaparan materi

9 Diskusi

Manajemen pakan ternak

Pengelolaan kandang
sesuai standar

=V

3. TAHAP EVALUASI
(Evaluasi & Tindak Lanjut)

Menilai tingkat pemahaman peserta
setelah kegiatan penyuluhan
berlangsung.

KEGIATAN

« Diskusi dan tanya jawab untuk
mengevaluasi pemahaman peserta

« Pengukuran peningkatan
pengetahuan melalui respons
dan partisipasi peserta

* Memberikan rekomendasi dan

0 Pemilihan bibit unggul
tindak lanjut yang dapat diterapkan

Pemanfaatan teknologi Q Tanya jawab
@ untuk pemasaran hasil ternak dalam usaha peternakan

L l{ )

LUARAN YANG DIHARAPKAN

Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman peternak mengenai pengelolaan usaha peternakan
ing serta p f: logi untuk duk pt hasil ternak.

+/ Pemilihan bibit unggul
+/ Pemanfaatan teknologi untuk
pemasaran

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kelompok Ternak Dusun Nglengkong

3.1.Tahap Persiapan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui pendekatan penyuluhan dan pelatihan
kepada anggota Kelompok Peternak Kambing Dusun Nglengkong. Kegiatan diawali dengan tahap
identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra melalui observasi serta diskusi dengan anggota
kelompok peternak. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kendala utama yang dihadapi peternak,
terutama terkait standardisasi pakan, pengelolaan kandang, pemilihan bibit unggul, dan pemanfaatan
teknologi untuk pemasaran hasil ternak.

3.2.Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui satu kali kegiatan penyuluhan yang disertai dengan sesi diskusi
dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi manajemen pakan ternak, pengelolaan kandang
sesuai standar, pemilihan bibit unggul, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana penunjang
pemasaran hasil peternakan. Metode penyampaian dilakukan secara langsung agar peserta dapat
memahami materi dengan lebih baik serta dapat berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi
dalam kegiatan peternakan sehari-hari.

3.3.Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan melihat tingkat pemahaman peserta setelah kegiatan penyuluhan
berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan respons peserta terhadap materi yang diberikan.
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Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan dengan meningkatnya pengetahuan dan pemahaman
peternak mengenai pengelolaan usaha peternakan kambing dan pemanfaatan teknologi untuk
mendukung pemasaran hasil ternak minimal 80%.

4. Hasil dan Pembahasan

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Nglengkong, Kabupaten
Klaten, berjalan dengan baik dan lancar. Program pengabdian dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok peternak kambing dalam mengelola usaha
peternakan secara lebih optimal. Kegiatan yang dilakukan meliputi tahap inisiasi awal, implementasi
program, serta pembelajaran lanjutan kepada anggota kelompok peternak kambing.

4.1.Inisiasi Awal

Tahap inisiasi diawali dengan adanya permintaan dari masyarakat melalui Lurah Desa Nanggulan
terkait kebutuhan pembinaan bagi kelompok peternak kambing di Dusun Nglengkong. Pada tahap ini
dilakukan diskusi awal bersama perwakilan kelompok peternak untuk mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan peternakan sehari-hari. Pada inisiasi awal tersebut,
dihadiri oleh lurah Desa Nanggulan dan 2 orang perwakilan dari kelompok ternak Desa Nanggulan.
Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok peternak masih memiliki
keterbatasan pengetahuan mengenai tata kelola peternakan yang baik, khususnya terkait pemilihan
pakan, pengelolaan kandang, kesehatan ternak, dan pemasaran hasil ternak.

Selain itu, diketahui bahwa sebagian besar anggota kelompok ternak menjadikan kegiatan
beternak sebagai pekerjaan sampingan, sehingga pengelolaan ternak belum dilakukan secara
maksimal. Para peternak masih mengandalkan pengalaman sederhana dan informasi dari lingkungan
sekitar dalam menjalankan usaha peternakan. Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan ternak
belum dilakukan berdasarkan standar peternakan yang baik. Dokumentasi kegiatan inisiasi awal
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Diskusi inisiasi awal
4.2.Edukasi Kegiatan
Tahap implementasi program diisi dengan kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada anggota kelompok
peternak kambing Dusun Nglengkong. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menghadirkan 2 orang
narasumber, yaitu Bapak Yuli Agusti Rochman dan Bapak Giyanto yang telah memiliki pengalaman
dalam bidang peternakan dan pertanian. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar
mengenai pentingnya pengelolaan peternakan. Jumlah warga yang hadir pada kegiatan sosialisasi
tersebut adalah 40 orang dari anggota kelompok ternak Ds. Nglengkong dan warga umum Dusun
Nglengkong.

Sebelum kegiatan penyampaian materi dimulai, peserta terlebih dahulu diminta untuk mengisi
kuesioner atau survei awal terkait tingkat pengetahuan dan permasalahan yang dihadapi dalam
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kegiatan peternakan. Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa sebagian besar anggota kelompok
ternak masih mengalami kesulitan dalam menentukan jenis pakan yang sesuai, menjaga kesehatan
ternak, mengelola kandang, serta memasarkan hasil ternak. Selain itu, keterbatasan modal juga
menjadi salah satu kendala utama dalam pengembangan usaha peternakan. Permasalahan utama
kelompok ternak Ds.Nglengkong ditunjukkan oleh Gambar 3.

Permasalahan Utama
yang Dihadapi Anggota Kelompok Ternak Dusun Nglengkong

100

90
81%
80 |

70 +

60 56%

) 48% i

40 - 37%

Persentase (%)

30 4 26%

20 4

Modal Informasi Pakan  Pengaturan Kandang Kesehatan Pemasaran Broeding

Jenis Permasalahan

Gambar 3. Permasalahan Utama Kelompok Ternak Ds.Nglengkong

Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui bahwa permasalahan terbesar yang dialami oleh anggota
kelompok ternak adalah keterbatasan modal dengan persentase mencapai 81%. Selain itu,
permasalahan lain yang juga banyak dihadapi oleh peternak adalah kurangnya informasi mengenai
pakan ternak sebesar 56%, pengelolaan kandang sebesar 48%, serta kesehatan ternak sebesar 44%.
Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak masih mengalami keterbatasan
pengetahuan dan sumber daya dalam pengelolaan usaha peternakan kambing. Hasil kuesioner juga
menunjukkan bahwa hampir 80% anggota kelompok ternak belum memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai kesehatan, breeding, pemasaran dan kandang ternak.

Berdasarkan hasil survei tersebut, solusi awal yang dipilih adalah memberikan edukasi dasar
mengenai tata cara beternak yang baik melalui kegiatan penyuluhan. Edukasi diberikan dalam bentuk
pemaparan materi dan diskusi bersama peserta. Materi yang disampaikan meliputi pengelolaan
kesehatan ternak, pemilihan jenis pakan dengan kandungan gizi dan serat yang sesuai, teknik
pengolahan dan pencampuran pakan, serta strategi pemasaran ternak setelah mencapai usia jual.
Melalui kegiatan edukasi ini, para peternak diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai pengelolaan usaha peternakan kambing secara lebih baik dan optimal.

Kegiatan edukasi dilakukan melalui metode pemaparan materi, diskusi, dan tanya jawab. Materi
yang diberikan meliputi pentingnya pemenuhan nutrisi ternak, pemilihan jenis pakan yang memiliki
kandungan gizi dan serat yang baik, pengelolaan kandang yang sehat dan bersih, serta pemanfaatan
teknologi untuk mendukung pemasaran hasil ternak. Peserta terlihat aktif selama kegiatan
berlangsung dan menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang diberikan. Dokumentasi
kegiatan edukasi serta penjelasan produk pakan ditunjukkan pada Gambar 4. Gambar 4(a) dan
Gambar 4(b) menunjukkan dua orang narasumber yang sedang menyampaikan materi edukasi kepada
peserta kegiatan. Pada sesi ini, narasumber memberikan penjelasan mengenai pentingnya pakan
ternak yang bergizi untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan kambing. Narasumber juga
menjelaskan mengenai pengolahan pakan dan teknik pencampuran bahan pakan agar dapat
meningkatkan kualitas hasil ternak.

117


https://doi.org/10.20885/jattec.vol7.iss2.art3

JATTEC- Journal of Appropriate Technology for Community Services Vol. 7 No. 2, Juli 2026
p-ISSN: 2715-9019; e-ISSN: 2715-9027 DOI: 10.20885/jattec.vol7.iss2.art3

Gambar 4. Pelaksanaan Edukasi Kelompok Ternak Ds.Nglengkong

Gambar 4(c) menunjukkan antusiasme peserta penyuluhan yang terdiri dari anggota kelompok
peternak kambing Dusun Nglengkong selama mengikuti kegiatan edukasi. Peserta terlihat aktif dalam
mengikuti penyampaian materi dan diskusi yang dilakukan bersama narasumber. Tingginya
partisipasi peserta menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan memberikan manfaat dan menambah
wawasan peternak terkait tata kelola peternakan yang lebih baik. Selanjutnya, Gambar 4(d)
menunjukkan paket pakan ternak yang diberikan kepada perwakilan kelompok ternak kambing Dusun
Nglengkong. Bantuan tersebut berupa dua paket pakan ternak yang diberikan sebagai bentuk
dukungan terhadap kegiatan edukasi dan pengenalan jenis pakan yang memiliki kandungan nutrisi
yang baik bagi ternak kambing. Melalui pemberian paket pakan tersebut, para peternak diharapkan
dapat memahami jenis dan komposisi pakan yang tepat sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan
peternakan sehari-hari.

Selain pelatihan mengenai pembuatan pakan, penyuluhan juga diperkaya dengan pengolahan
limbah ternak. Kegiatan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peternak dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai bahan pakan ternak dan
pengolahan limbah peternakan. Peserta diberikan pemahaman mengenai jenis-jenis pakan yang sesuai
untuk kambing, kandungan nutrisi yang diperlukan ternak, serta teknik pengolahan dan pencampuran
pakan yang tepat. Para peternak juga diberikan penjelasan mengenai pentingnya menjaga kebersihan
kandang dan pengelolaan limbah ternak agar tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi ternak
maupun lingkungan sekitar.Selain pelatihan secara langsung, peserta juga memperoleh
pendampingan melalui media komunikasi sehingga konsultasi terkait permasalahan peternakan dapat
dilakukan secara berkelanjutan. Pendampingan tersebut membantu peternak dalam memahami
penerapan materi yang telah diberikan selama kegiatan pelatihan.

Materi disampaikan dalam waktu dua jam dan diikuti dengan sesi diskusi selama satu jam. Sesi
diskusi dibatasi karena banyaknya pertanyaan yang diutarakan, sehingga waktu yang tersedia tidak
memungkinkan. Pertanyaan yang belum terjawab dapat dikirimkan langsung ke kontak narasumber
dan akan didiskusikan oleh narasumber. Dari hasil edukasi, para peternak yang tergabung dalam
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kelompok ternak Ds. Ngelengkong dapat mengambil informasi tentang jenis pakan yang banyak
tersedia di daerah Ds.Ngelengkong, seperti pisang, yang kaya gizi dan serat dan cocok diberikan
kepada hewan ternak mereka. Selain itu, cara mengolah dan mencampur pakan juga diberikan
sehingga mereka mengetahui komposisi yang tepat, sehingga bobot hewan ternak dapat ditingkatkan.
Lebih lanjut lagi, penggunaan vitamin yang dicampurkan ke dalam pakan juga diperlukan untuk
menjaga kesehatan hewan ternak. Pada akhir sesi, dilaksanakan kembali kuesioner pasca penyuluhan.
Hasil evaluasi setiap aspek menunjukkan bahwa 100% peternak telah memiliki pengetahuan dalam
aspek kesehatan, breeding, pemasaran, dan kandang ternak. Gambar 5 menunjukkan tingkat
pengetahuan peternak kambing sebelum dan sesudah penyuluhan.

Tingkat Pengetahuan Peternak Kambing

Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
120 ~

100% 100% 100% 100%

Persentase (%)

Kesehatan Ternak Breeding Ternak Pemasaran Ternak Kandang Ternak
Aspek Pengetahuan
I Sebelum B sesudah

Gambar 5. Tingkat Pengetahuan Peternak Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

4.3.Tindak Lanjut Program dan Tanggapan Mitra

Tindak lanjut dari program ini adalah training atau pendampingan yang dilakukan secara intensif
kepada dua orang perwakilan dari kelompok ternak Dusun Nglengkong. Pada pelaksanaannya,
pemilihan kedua orang yang diikutkan dalam pelatihan adalah hasil diskusi dengan kelompok ternak.
Pelatihan ini dilakukan dengan mengikuti workshop yang diselenggarakan oleh PT HCL Indonesia.
Kedua warga yang terpilih didaftarkan menjadi anggota kelompok ternak HCL yang mendapatkan
beberapa fasilitas seperti workshop dan pendampingan intensif yang dapat dilakukan secara tatap
muka maupun melalui teknologi seperti grup chat, video, dan sebagainya. Pendampingan ini dapat
dilakukan kapan pun selama kedua warga menjadi anggota kelompok ternak. Permasalahan seperti
pemilihan dan pengolahan jenis pakan, pengolahan limbah ternak, serta kesehatan hewan ternak dapat
diceritakan dan dicari solusinya dengan berkonsultasi dengan para pakar ternak dalam kelompok
ternak HCL.

Berdasarkan hasil diskusi dan evaluasi kegiatan, anggota Kelompok Peternak Kambing Dusun
Nglengkong memberikan tanggapan yang positif terhadap pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini. Para peserta merasa kegiatan penyuluhan memberikan tambahan pengetahuan dan
wawasan baru terkait pengelolaan peternakan kambing, khususnya mengenai manajemen pakan,
pengelolaan kandang dan kesehatan ternak. Selain itu, peserta juga menunjukkan antusiasme yang
tinggi selama kegiatan berlangsung melalui sesi diskusi dan tanya jawab bersama narasumber. Mitra
berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga para peternak dapat terus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan usaha peternakan kambing.
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5. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada Kelompok Peternak Kambing Dusun
Nglengkong berjalan dengan baik dan mendapatkan tanggapan positif dari para peserta. Kegiatan ini
dilakukan melalui penyuluhan dan edukasi mengenai manajemen peternakan kambing, meliputi
standardisasi pakan, pengelolaan kandang, pemilihan bibit unggul, serta pemanfaatan teknologi untuk
mendukung pemasaran hasil ternak. Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan penyuluhan berhasil
meningkatkan pengetahuan peternak secara signifikan pada aspek kesehatan ternak, breeding,
pemasaran, dan pengelolaan kandang. Seluruh peserta menunjukkan tingkat pemahaman sebesar
100% setelah penyuluhan, meningkat dari kondisi awal yang berada pada rentang 7,41-22,22%,
sehingga tujuan kegiatan dapat dikatakan tercapai dengan baik.
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